BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Dunia pendidikan merupakan dunia di mana terdapat kegiatan
pembelajaran antara guru dan murid, kedua komponen ini tidak dapat di
hilangkan dalam sebuah proses pendidikan karena apabila hilang salah satu
maka tidak akan pernah tercapai tujuan pembelajaran. Namun, di sisi lain ada
komponen yang juga sangat berperan sebagai penunjang kegitan pembelajaran
baik secara langsung maupun tidak langsung. Komponen yang tidak kalah

penting adalah sarana dan prasarana.

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat vital dan hal yang
sangat penting dalam menunjang kelancaran atau kemudahan dalam proses
pembelajaran, dalam kaitannya dengan pendidikan yang membutuhkan sarana
dan prasarana dan juga pemanfaatannya baik dari segi intensitas maupun
kreatifitas dalam penggunaannya baik oleh guru maupun oleh siswa dalam

kegiatan belajar mengajar.

Kurikulum 2013 mengharapkan agar guru sebagai fasilitator dalam
pembelajaran mampu membuat atau menggunakan media yang tepat dengan
menggunakan sarana dan prasarana yang ada dan teknologi yang sesuai

dengan perkembangan jaman agar pembelajaran menjadi lebih efektif. Akan



tetapi untuk prasaran dan sarana yang tersedia disekolah tiap daerah berbeda-
beda. Banyak sekolah di daerah terpencil yang belum memiliki sarana dan
prasarana yang mendukung untuk media pembelajaran seperti listrik,
proyektor, komputer, internet, dan lain lain, sehingga kurikulum 2013 seperti
belum siap untuk di tetapkan di seluruh Indonesia melihat dari sarana dan
prasarana serta fasilitas tiap sekolah yang belum tentu sama dan belum

memadai.

Kelengkapan fasilitas untuk menunjang keberhasilan pembelajaran
harusnya telah di persiapkan dan di setarakan di tiap sekolah dan daerah
hingga terpencil sebelum kurikulum tersebut di berlakukan'. Persiapan —
persiapan untuk pelaksanaan kurikulm 2013 sebaiknya di lakukan dahulu
menunggu semuanya siap dan mampu untuk meng aplikasikan di seluruh
Indonesia agar dalam pelaksanaannya akan lebih efektif dan tidak memiliki
banyak kendala. Proses pendidikan yang baik memerlukan sarana dan
prasarana atau fasilitas yang memadai, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dalam hal ini yang berkaitan langsung dengan proses pendidikan
seperti gedung, ruang belajar/kelas, alat-alat/media pendidikan, meja, kursi
dan sebagainya. Sedangkan yang tidak berkaitan langsung seperti halaman,

kebun, taman dan jalan menuju sekolah.

! http://kumpulanartikelmahasiswa.blogspot.co.id/2014/07/kesenjangan-sarana-media-
pembelajaran.html?m=1
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Sarana dan prasarana sekolah harus memenuhi standar minimum
dalam hal ini dapat di lihat dari PERMENDIKNAS No.24 Tahun 2007 pasal 1
menyebutkan bahwa standar sarana dan prasarana untuk sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah pertama/madrasah
tsanawiyah (SMP/MTs), dan sekolah menengah atas/madrasah aliyah
(SMA/MA) mencakup kriteria minimum sarana dan kriteria minimum
prasarana. Penilaian untuk akreditasi sekolah berkenaan dengan sarana dan
prasarana harus memenuhi standar sarana dan prasarana minimum. Sarana
dan prasarana merupakan salah satu bagian dari manajemen yang ada di
lembaga pendidikan, sarana dan prasarana mempunyai peran yang sangat
penting dalam suatu organisasi, institusi ataupun lembaga pendidikan. Tanpa
adanya sarana dan prasarana yang mendukung maka proses pendidikan tidak

berjalan sebagaimana mestinya.

Mulyasa dalam MBS menyebutkan bahwa sarana pendidikan
merupakan peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan
dalam menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar,
seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran®.
Adapun prasarana pendidikan ialah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman,

kebun, taman, jalan menuju tempat belajar, tetapi jika dimanfaatkan secara

? E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), cet. 7, 49



langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman digunakan untuk
pengajaran biologi, halaman sebagai lapangan olah raga, komponen tersebut

merupakan sarana pendidikan®

Sarana dan prasarana merupakan salah satu sumber daya yang sangat
penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, untuk
itu perlu dilakukan pengoptimalan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya.
Agar sarana pendidikan dapat di fungsikan dengan baik, maka di perlukan
manajemen sarana dan prasarana pendidikan. Dengan adanya manajemen
sarana dan prasarana pendidikan, maka sekolah akan mampu mengelola
sarana dan prasarana pendidikan dengan baik dan benar. Keberadaan sarana
dan prasarana pendidikan sangat di butuhkan dalam proses pendidikan,
sehingga termasuk pada komponen-komponen yang harus dipenuhi dalam
pelaksanaan proses pendidikan. Proses pendidikan dilaksanakan untuk

mencapai suatu tujuan pendidikan.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan di atas, maka masalah yang timbul dan akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana manajeman sarana dan prasarana di MTs Darul Ulum Waru
Sidoarjo?

2. Bagaimana mutu pembelajaran di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo?

% Ibid 49.



3. Adakah pengaruh manajeman sarana dan prasarana pendidikan terhadap
mutu pembelajaran di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah ada, dapat diketahui bahwa tujuan
penelitian yang akan dilakukan adalah untuk:
1. Untuk mengetahui manajeman sarana dan prasarana di MTs Darul Ulum
Waru Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui mutu pembelajaran di MTs Darul Ulum Waru
Sidoarjo.
3. Untuk mengetahui pengaruh manajeman sarana dan prasarana pendidikan
terhadap mutu pembelajaran di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat menarik minat peneliti lain, khususnya
di kalangan mahasiswa, untuk mengembangkan penelitian lanjutan
tentang masalah yang sama dan serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, memberikan masukan dalam meningkatkan dan
memperluas pengetahuan serta wawasan dalam meningkatkan
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah.
b. Bagi siswa, memberikan kesempatan untuk lebih aktif, kreatif, dan

inovatif dalam kegiatan pembelajaran.



c. Bagi sekolah, sebagai modal tambahan bagi pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan di sekolah.

d. Bagi peneliti, sebagai ajang latihan untuk meningkatkan daya nalar
dan mengasah intelektualitas peneliti. Juga sebagai bukti dan
implementasi dari ilmu yang didapat dibangku kuliah, sekaligus
untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana strata satu
(S1) di UIN Sunan Ampel Surabaya.

E. Definisi Oprasional
1. Manajemen sarana dan prasarana

Rohiat menyatakan bahwa manajemen sarana dan prasarana adalah
kegiatan yang mengatur untuk mempersiapkan segala peralatan/ material
bagi terselenggaranya proses pendidikan.

Manajeman sarana dan prasarana adalah suatu kegiatan bagaimana
mengatur dan mengelola saran adan prasarana pendidikan secara efisien
dan efektif dalam rangka mencapai tujuan yang di tetapkan.

Dari penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa manajeman sarana
dan prasarana adalah proses pengelolaan fasilitas lembaga pendidikan
islam secara efektif dan efisien untuk menunjang pencapaian tujuan yang di
tetapkan.

2. Mutu pembelajaran
Crosbi berpendapat bahwa mutu adalah kesesuain individual terhadap

persyaratan/tuntutan. mutu merupakan suatu kondisi dinamis yang



berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang
memenuhi atau melebihi harapan®.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mutu adalah totalitas
suatu produk (barang dan jasa) yang menunjang kemampuannya untuk
memuaskan kebutuhan yang telah ditetapkan.

Suhadan mengemukakan pembelajaran pada dasarnya merupakan
kegiatan akademik yang berupa interaksi komunikasi anatara pendidik dan
peserta didik proses ini merupakan sebuah tindakan profesional yang
bertumpuh pada kaidah-kaidah ilmiah®.

Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai baik-
buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran
yang dilaksanakan.

F. Sistematika Penelitian
Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami isi dari pada
laporan penelitian ini, serta isi laporan penelitian tersusun secara sistematis
sehingga dapat memenuhi kriteria penulisan secara ilmiah, maka peneliti

menganggap perlu untuk membuat sistematika pembahasan.

*https://googleweblight.com/?lite_url=https://adejuve.wordpress.com/2012/08/02/mutupembelajaran/&
ei=mqY08dPi&Ic=idID&s=1&m=890&host=www.google.co.id&ts=1486900171&sig=AJsQQ1CYKv
Y _ERIHNCIiSsJoM50t5A2SPg

> https://adejuve.wordpress.com/2012/08/02/mutu-pembelajaran/
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BAB | merupakan bab pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan permasalahan, manfaat
penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB Il merupakan kajian pustaka. Bab ini menguraikan kajian
pustaka mengenai teori yang berhubungan dengan rumusan penelitihan diatas,
yaitu tentang teori manajemen sarana dan prasarana pendidikan, mutu
pembelajaran, pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap mutu
pembelajaran, hipotesis.

BAB 11l merupakan bab metode penelitian. Bab ini menguraikan jenis
penelitihan, populasi dan sampel penelitihan, sumber dan jenis data penelitian
, teknik pengumpulan data, variabel penelitihan, validitas dan reliabilitas, serta
analisis data.

BAB IV merupakan bab hasil penelitian. Laporan hasil penelitihan
tentang gambaran umum obyek penelitian yang meliputi sejarah singkat
berdiri dan berkembangnya MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo. Visi, Misi dan
Tujuan, kondisi guru dan siswa, struktur organisasi lembaga, dan sarana
prasarana. Penyajian data hasil penelitian yang meliputi analisis data tentang
penerapan sarana dan prasarana, analisis data tentang mutu pembelajaran,
dan uji hipotesis, yaitu analisis data tentang pengaruh manajemen sarana dan
prasarana pendidikan dan terhadap mutu pembelajaran di MTs Darul Ulum

Waru Sidoarjo.



BAB V merupakan bab penutup. Bab ini memuat kesimpulan, saran-
saran, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran

yang berkenaan dengan penelitian.



